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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Terwujudnya suatu karya seni merupakan hasil dari visulisasi kreatif dari 

ide yang didapat oleh penulis. Penulis mempunyai kebebasan akan berekspresi 

menuangkan ide dalam mewujudkan karyanya, dan hal tersebut tak lepas dari 

lingkungan dan peristiwa disekitarnya. 

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini berawal dari ketertarikan penulis 

tentang duabelas hewan Cina yang disimbolkan sebagai shio, yang selanjutnya 

penulis mencari tahu binatang apa saja yang masuk ke dalam duabelas binatang 

Cina tersebut. Setelah melakukan observasi dengan mendatangi tempat ibadah 

orang Cina (Klenteng), serta mengumpulkan gambar-gambar lain dari beberapa 

sumber, penulis ingin menjadikan shio sebagai objek utama dalam pembuatan karya 

tugas akhir ini. 

Selain itu, penulis ingin memberikan nuansa baru dalam memberikan  

pengetahuan kepada masyarakat atau penikmat seni tentang binatang apa saja yang 

termasuk dalam simbol shio tersebut. Dalam mengemas karya tugas akhir ini, 

penulis menggunakan cat candy toons dalam proses pewarnaan yang diencerkan 

dengan bahan thiner dan dikuaskan pada permukaan karya. Hasil dari pewarnaan 

tersebut dirasakan oleh penulis kurang memuaskan karena warna yang dihasilkan 

kurang merata, disadari bahwa penggunaan kuas pada proses pewarnaan pada tugas 
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akhir ini memberikan hasil yang kurang maksimal, tetapi hal tersebut menjadikan 

penulis mendapatkan ilmu lebih, karena penulis masih dalam proses belajar dan 

masih membutuhkan banyak kritik serta saran yang membangun untuk 

perkembangan dalam berkarya selanjutnya. 

 

B. Saran 

Proses berkarya membutuhkan kesabaran dan ketekunan dalam tahap 

pembentukan, pencarian sketsa, perwujudan sampai dengan proses finishing. 

Membuat karya yang sesuai dengan keinginan tidak bisa dilakukan dengan instan, 

harus dikerjakan melalui berbagai tahapan dan proses yang cukup lama sebelum 

tercapai ke dalam wujud yang sesuai. Persiapan yang matang akan bahan dan alat 

yang akan digunakan serta manajemen waktu juga berperan penting dalam 

terwujudnya karya yang akan dibuat. Jika mengabaikan hal-hal tersebut, proses 

berkarya akan berantakan dan menjadikan karya jauh dari yang dinginkan. Dalam 

berkarya, perupa harus konsisten, teliti, dan disiplin bila ingin mengharapkan hasil 

yang sesuai dengan apa yang dibayangkan dan diharapkan. Penulis sendiri telah 

mengalami dan menyadari betapa pentingnya hal-hal tersebut dalam berkarya. 

Terwujudnya karya Tugas Akhir ini diharapkan bagi pembaca atau penikmat 

seni agar tidak hanya melihat dari segi bentuk karya, tetapi juga makna atau 

informasi yang ingin diberikan penulis kepada khalayak umum.  
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